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ABSTRAK

PELATIHAN PEMROGRAMAN AKTIVITAS FISIK MELALUI OUTBOUND DAN
BRAINGYM SEBAGAI IMPLEMENTASI PEMBENTUKAN KARAKTER DAN
KEDISIPLINAN BAGI GURU DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Pengabdian pada masyarakat yang dilaksanakan oleh pengabdi berupa pelatihan
pemrograman aktivitas fisik melalui owrbound dan braingym sebagai implementasi
pembentukan karakter dan kedisiplinan bagi guru di Daerah Istimewa Yogyakarta. Kegiatan
ini bertujuan untuk diantaranya: (1) saling memahami dan saling pengertian/peduli dengan
orang lain dan belajar membangun kepercayaan diri dan mempercayai kepada yang lain, (2)
belajar membangun tim kerja yang cakap dan handal dan memahami arti penting kerjasama
kelompok dalam lingkungan kerja, (3) membangun individu dalam kelompok secara lebih
energik dan mendorong individu dalam menghadapi tantangan kelompok yang ada, (4)
memberikan pembekalan pengetahuan dan keterampilan kreativitas dalam penyusunan
pembelajaran olahraga rekreasi bagi siswa agar memiliki kompetensi yang kreatif dalam
mengembangkan pembelajaran penjas di tingkat sekolah.

Metode Pelaksanaan kegiatan ini adalah ceramah, demonstrasi dan praktik/latihan.
Metode Ceramah ceramah digunakan untuk menyampaikan informasi kepada para guru di
DIY tentang pemrograman aktivitas fisik melaini ourbound dan brain gym. Metode
demonstrasi sangat penting keberadaanya dalam kegiatan pelatihan ini, karena dalam
pelatihan suatu proses kerja akan lebih mudah diikuti oleh peserta pelatihan manakala
ketrampilan yang akan ditransformasikan bisa dieksplisitkan secara konkrit melalui
demonstrasi. Metode Praktik dilakukan oleh para guru untuk mencoba menguasai gerakan
braingym dan outbound yang dapat di implementasikan pada setiap pembelajaran penjas
disekolah. Dalam evaluasi, Tim Pengabdi melakukan pengamatan langsung kepada para
peserta dengan kriteria antusiasme, perhatian, dan kesungguhan dalam mengikuti kegiatan
pelatihan,

Hasil Pengabdian pada masyarakat menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan
berjalan dengan baik sesuai dengan program yang telah dibuat. Hal ini ditunjukkan oleh
animo peserta yang cukup tinggi. Pemrograman aktivitas fisik dan praktik yang terdiri dari
penguasaan teknik dasar outbond training dan brain gym yang dapat membentuk karakter
bagi siswa sepertt: nilai-nilai kerjasama, kepercayaan, kemampuan memecahkan suatu
masalah, proses pendewasaan diri, kebersamaan, leadership (kepemimpinan), kedisiplinan,
kemampuan akselerasi untuk mencapai suatu tujuan, melatih mental dan keberanian serta
kesenangan batiniah. Indikator keberhasilan ditandai dengan tingginya motivasi peserta
dalam mengikuti kegiatan ini serta dimilikinya pengetahuan dan keterampilan baru tentang
outbhond dan brain gym .

Kata Kunci: Pemrograman Aktivitas Fisik, Qutbound, Braingym, Pembentukan Karakter,
Kedisiplinan, Guru DIY.



BAB 1
PENDAHULUAN

A, ANALISIS SITUASI

Kesibukan manusia dalam memenuhi kebutuhan material sering tidak terkendali
sehingga melupakan pemenuhan kebutuhan yang lain yaitu kebutuhan fisik dan mental.
Aspek fisik dan mental memiliki pengaruh yang sangat besar bagi kelangsungan hidup
manusia untuk mencapai kesempurnaan. Apabila manusai dapat menyeimbangkan antara
kebutuhan material, fisik dan mental akan mampu mengatasi masalah-masalah yang ada
dalam kehidupan.

Secara fisik seseorang akan mampu melaksanakan suatu aktivitas atau pekerjaan
yang berlebihan dengan tanpa merasakan kelelahan yang berarti dapat dikatakan bahwa
fisik orang tersebut bugar. Djoko Pekik Irianto, (2004: 2) mengatakan kebugaran fisik
(physical fitness), yakni kemampuan seseorang melakukan kerja sehari-hari secara efisien
tanpa timbul kelelahan yang berlebihan sehingga masih dapat menikmati waktu luangnya.
Adapun cara yang paling tepat untuk memperoleh dan meningkatkan kebugaran fisik
yaitu dengan berolahraga. Oleh karena itu, seseorang dalam pemenuhan kebutuhan fisik
harus memiliki kesadaran yang tinggi untuk melakukan olahraga agar dapat memperoleh
dan meningkatkan kebugaran fisik.

Akan tetapi untuk dapat malaksanakan suatu pekerjaan dengan hasil yang
maksimal tidak hanya dipengaruhi oleh aspek fisik, akan tetapi dari segi mental juga perlu
diperhatikan. Menurut Suhartono yang dikutip oleh Suryanto, dkk. (1998: 5) kebugaran
mental (mental fitness) yaitu suatu keadaan dimana seseorang bisa memiliki pengertian,
pandangan, pengetahuan, kecerdasan, moral dan semangat kerja yang baik serta mampu
mengatasi permasalahan yang ada pada diri sendiri maupun masyarakat. Oleh karena itu
diperlukan adanya metode-metode yang mampu meningkatkan kebugaran mental scrta
menjaga kesehatan mental.

Pengembangan ilmu keolahragaan yang didukung oleh tujuh subdisiplin ilmu,
meliputi: olahraga kesehatan (sport medicine), biomekanika olahraga (sport
biomechanics), psikologi olahraga (sport psychology), sosiologi olahraga (sport
sociology), paedagogi olahraga (sport pedagogy), sejarah olahraga (sport history) dan
filsafat olahraga (sport philosophy), (Herbert Haag, 1994: 53). Dari ketujuh subdisiplin
ilmu tersebut satu diantaranya membahas tentang ilmu keschatan olahraga. Pentingnya

kesehatan mental bagi manusia dan perlunya metode untuk menjaga kesehatan mental,
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menjadikan para ahli ilmu olahraga berfikir tentang bagaimana caranya untuk dapat
menjaga dan meningkatkan kesehatan mental melalui suatu metode aktivitas olahraga.

Permasalahan mendasar dalam pembelajaran olahraga rekreasi di tingkat SMA
ialah tidak ters;:dianya prasarana yang memadai dan kemungkinan pembiayaan yang
sangat besar untuk operasional pembelajaran. Kini keadaan yang sangat dilematis dihadapi
oleh komunitas guru olahraga. Di satu sisi, materi kurikulum fisik dan motorik siswa
menggariskan bahwa olahraga merupakan salah satu komponen pembelajaran yang layak
dilaksanakan. Asumsi dasar bahwa pembelajaran olahraga rekreasi mendukung
pertumbuhan dan perkembangan siswa melalui aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik.
Namun pada sisi lain seperti strata sekolah, penyediaan dana, waktu pembelajaran,
ketersediaan tenaga ahli, dan berbagai macam alasan menjadi faktor penghambat
terlaksananya pembelajaran olahraga rekreasi bagi siswa di sekolah.

Perkembangan kognitif anak dapat dicapai dengan berbagai hal antara lain dengan
stimulasi kognitif. Aktivitas fisik yang dapat meningkatkan potensi kognitif dapat berupa
aktivitas fisik aerobik maupun aktivitas fisik yang khusus didesain untuk optimalisasi
fungsi otak. Brain gym atau senam otak merupakan rangkaian gerak tubuh yang
dikembangkan untuk meningkatkan potensi kognitif anak. Selain potensi kognitif, brain
gym juga bermanfaat untuk meningkatkan koordinasi mata, telinga, tangan dan seluruh
anggota tubuh pun. Brain gym dapat dilakukan sejak usia dini sampai dengan usia dewasa.
Senam ini juga bisa dijadikan pelengkap terapi untuk anak-anak dengan kebutuhan
khusus. Brain gym menyeim-bangkan setiap bagian otak dan membuka sumbatan-
sumbatan pada bagian otak. Terdapat tiga dimensi otak yang dapat dikembangkan melalui
pelaksanaan brain gym secara berulang. Pertama, dimensi lateritas untuk belahan otak
kiri dan kanan yang bertujuan untuk melatih koordinasi tubuh kiri kanan seseorang.
Kedua, dimensi pemfokusan untuk bagian belakang otak, batang otak dengan bagian
depan otak. Ketiga, dimensi pemusatan atau centering untuk menyeimbangkan posisi
depan dan belakang (sistem limbis) serta otak besar untuk koordinasi tubuh atas dan
bawah.

Selama im, peran aktivitas fisik dalam perkembangan kognitif anak belum
tersosialisasi secara optimal. Banyak guru penjaskes yang belum memilik: ketrampilan
pemrograman aktivitas fisik untuk perkembangan kognitif. Program pengabdian pada
masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan guru penjaskes dalam melakukan
pemrograman aktivitas fisik dalam stimulasi kognitif anak. Hal ini penting dilakukan

mengingat selama ini guru penjaskes baru menyasar pada optimalisasi tumbuh kembang
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anak secara psikomotor dan belum menyasar pada optimalisasi kognitif anak. Dalam
program pengabdian ini guru diberikan wawasan tentang peran aktivitas fisik dalam
optimalisasi tumbuh kembang fisik, psikomotor, kognitif dan sosial emosional anak. Lebih
lanjut secara khusus akan diperkenalkan progarm aktivitas fisik yang dapat digunakan
untuk stimulasi perkembangan kognitif anak.

Dengan terlaksananya pembelajaran olahraga rekreasi maka semakin banyak
bentuk-bentuk aktivitas jasmani atau olahraga yang samakin populer di kalangan
mayarakat luas. Diantaranya adalah kegiatan olahraga di alam terbuka atau sering disebut
dengan out bound yang saat ini sedang berkembang pesat di masyarakat Indonesia yaitu
para pengusaha, pekerja kantor, pegawai negeri maupun seckolah-sekolah karena
bertujuan untuk memperoleh kesenangan mental atau jiwa. Selain itu juga bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan untuk saling bekerjasama dalam menyelesaikan suatu
pekerjaan. Banyak jenis dan macam pelatihan yang ditawarkan pada masyarakat luas
dewasa ini, salah satu contohnya yang sedang mengalami ketenaran pada saat ini ialah
Out Bond Training (OBT), yaitu bentuk pelatihan yang dirancang hanya menggunakan
aktifitas di alam terbuka di luar ruangan, bermain dan berfikir atau mengamati hal-hal
yang ada dalam aktifitas permainan yang kemudian dipakai dalam aktifitas kehidupan.

Pogram pelatihan olahraga rekreasi khususnya Out bound yang dikembangakan
oleh pusat dan club olahraga rekreasi memberi nafas baik dan dideskripsikan sebagai hal
penting dalam pembentukan dan peningkatan status skill pelaku Out bound. Program
pelatihan dasar, lanjut hingga mahir yang dilakukan secara teratur dengan dosis yang
tepat belum menjamin dapat memberi jastifikasi status skill program pelatihan olahraga
alam bebas khususnya pada program pengelolaan skill khusus Qut bound guider.
Pelatihan out bound guider dimaksudkan untuk mempersiapkan peserta pelatihan untuk
mengambil jalur tindakan tertentu yang digambarkan oleh teknologi dan organisasi
pelatihan, dan membantu peserta memperbaiki prestasi dalam kegiatan terutama
mengenai pengetian dan keterampilan (Rolf P. Lyton dan Udat, 1998)

Oleh karena itu out bond dan brain gym dipandang perlu untuk pengembangan
model pembinaan siswa yang sistematik dan berkelanjutan. Berikut akan diuraikan
pengembangan model pembinaan siswa SMA yang sistematik dan berkelanjutan melalui
pelatihan pemrograman aktivitas fisik melalui outhound dan brain gym scbagai
implementasi pembentukan karakter dan kedisiplinan bagi guru dan siswa sekolah

menengah atas daerah istimewa Yogyakarta.



C. IDENTIFIKASI DAN RUMUSAN MASALAH

Beberapa masalah yang bisa diidentifiksasi antara lain:

1.

Bagaimanakah pola penerapan pelatihan outbound dan brain gym bagi guru penjaskes
dan siswa SMA schingga dapat meningkatkan kreatifitas pembelajaran dan
kedisiplinan di sekolah?

Bagaimananakah menyiapkan guru untuk menerapkan hasil pelatihan di sekolah
masing-masing dan menyebarkan hasil pelatihan kepada sekolah-sekolah lain.
Bagaimanakah pola penerapan pembelajaran penjaskes yang rekreasi sehingga dapat
meningkatkan mutu pendidikan dalam rangka menghasilkan anak bangsa yang
memiliki kedisplinan yang tinggi dan berkepribadian yang berkarakter.

Karena keterbatasan kemampuan, waktu, tenaga, dan pembiayaan pengabdi
maka permasalahan yang akan diselesaikan dalam pengabdian ini adalah pelatihan
dengan tema “pelatihan pemrograman aktivitas fisik melalui outbound dan brain
gym sebagai implementasi pembentukan karakter dan kedisiplinan bagi guru

dan siswa sekolah menengah atas Daerah Istimewa Yogyakarta”.

D. TUJUAN KEGIATAN

Tujuan kegiatan ini adalah sebagai berikut:

1.

Saling memahami dan saling pengertian/peduli dengan orang lain dan belajar
membangun kepercayaan diri dan mempercayai kepada yang lain.

Belajar membangun tim kerja yang cakap dan handal dan memahami arti penting
kerjasama kelompok dalam lingkungan kerja.

Membangun individu dalam kelompok secara lebih energik dan mendorong individu
dalam menghadapi tantangan kelompok yang ada.

Memberikan pembekalan pengetahuan dan keterampilan kreativitas dalam
penyusunan pembelajaran olahraga rekreasi bagi siswa agar memiliki kompetensi

yang kreatif dalam mengembangkan pembelajaran penjas di tingkat sekolah.

. MANFAAT KEGIATAN
Manfaat yang diharapkan dari kegiatan ini adalah sebagai berikut:

1.

Belajar memimpin dan dapat dipimpin oleh orang lain. Belajar membuat keputusan
dengan cepat, tepat, cermat dan bijaksana.
Memahami pola pikir sistimatis dalam menyelesaitkan masalah kelompok dan

memahami berbagai tehnik pengembangan kerjasama kelompok.



3. Dapat menjadikan peningkatan mutu pembelajaran sehingga berdampak pada prestasi
pembelajaran bagi siswa.
4. Mampu memecahkan masalah secara kreatif dan melatih mental keberanian

mengambil resiko untuk suatu tujuan.

E. LANDASAN TEORI
1. Hakekat Out Bond

Out Bound secara history adalah berasal karena adanya terintegrasi dengan
kepentingan hidup sehari-hari, Out Bound Training merupakan kegiatan pelatihan
sekaligus rekreasi yang dilakukan di alam terbuka, yang terdiri dari serangkaian
permainan (games) dan tantangan (challenge). Masing-masing permainan memiliki
tujuan tertentu. QurBound training atau dikenal juga dengan istilah outbound training
didasarkan pada metode: Experiental Learning, Quantum Learning, Process Oriented,
Participatory Approach, Observation & Processing (Debrief). Tujuan obyektif dari
pelatihan ini diantaranya membantu meningkatkan karakter intrapersonal dan
interpersonal, Kkreatifitas, bekerjasama, komunikasi, dan kepemimpinan, serta
menciptakan  suasana  gembira dan  penuh  motivasi.  (http:/kaboa-
training.com/outdoor htm}

Out bound hanya akan efektif bila dilaksanakan dengan baik, yakni mampu
memberikan peak adventure bagi para partisipannya. Qutdoor training bisa menjadi
alat yang untuk pengembangan SDM misalnya kompetensi karyawan asalkan
dikerjakan dengan benar, yakni berisi rangkaian program-program yang bagus.
Outbound training itu bukan main-main di lapangan. Qutdoor education is education,
bukan sekedar untuk fun. Program outbound yang bagus harus mencakup high impact
activities. Kompetensi sescorang bisa ditingkatkan melalui pengembangan
pengetahuan, skill dan sikap/karakter dari yang bersangkutan. Outbound training
bertujuan menggali dan meningkatkan skill dan karakter/sikap individu. Untuk hasil
yang bagus, kegiatan outbound itu minimal tiga hari, fasilitas outbound harus
memadai dan dipandu oleh instruktur yang berpengalaman. Dan, yang lebih penting,
program outbound fokus pada hasil, bukan pada aktivitasnya itu sendiri.

Untuk bisa menghasilkan peak adventure, kegiatan-kegiatan dalam outbound
harus bisa mengeluarkan partisipan dari comfort zone mereka. Tapi, diingatkan, peak
adventure tiap-tiap orang berbeda sehingga instruktur outbound tidak boleh memaksa

peserta yang tidak berani melakukan kegiatan tertentu. Instruktur bisa membantu
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dengan persuasi dan mendampingi peserta outbound yang tidak berani. Out bound
pada dasarnya mempertemukan antara kompetensi dan risiko. Jangan sampai
risikonya terlalu tinggi sehingga malah menjadi missadventure. Peak adventure
tercapai bila risiko dan kompetensi proporsional. Mengingat makin ménjamumya
penyelenggara outbound saat ini, perusahaan perlu hati-hati. Kita harus pandai
memilih outbound provider yang reputasinya bagus, memiliki standar keamanan
tinggi dan instruktur yang qualified. Selain itu tempat outbound yang tepat akan
mendukung kesuksesan sebuah kegiatan outbound. Sehingga bisa memberikan nilai
positif berupa pengembangan SDM. (www.outboundprovider.com)
. Maksud dan Tujuan

Banyak jenis dan macam pelatihan yang ditawarkan pada masyarakat luas
dewasa ini, salah satu contohnya yang sedang mengalami ketenaran pada saat ini 1alah
Out Bond Training (OBT), yaitu bentuk pelatihan yang dirancang hanya
menggunakan akfifitas di alam terbuka di luar ruangan, bermain dan berfikir atau
mengamati hal-hal yang ada dalam aktifitas permainan yang kemudian dipakai dalam
aktifitas kehidupan. Setelah mengikuti kegiatan ini, peserta diharapkan dapat:
1) Saling memahamt dan saling pengertian/peduli dengan orang lain.
2) Belajar membangun kepercayaan diri dan mempercayai kepada yang lain
3) Belajar memimpin dan dapat dipimpin oleh orang lain.
4) Belajar membuat keputusan dengan cepat, tepat, cermat dan bijaksana.
5) Belajar membangun tim kerja yang cakap dan handal.
6) Memahami arti penting kerjasama kelompok dalam lingkungan kerja.
7) Memahami pola pikir sistimatis dalam menyelesaikan masalah kelompok.
8) Memahami berbagai tehnik pengembangan kerjasama kelompok.
9) Membangun individu dalam kelompok secara lebih energik.
10) Mendorong individu dalam menghadapi tantangan kelompok yang ada.
11) Mampu memecahkan masalah secara kreatif.

12) Melatih mental dan keberanian mengambil resiko untuk suatu tujuan.

. Bentuk-Bentuk Permainan

Berikut ini adalah beberapa bentuk permainan out bond yang dapat memberikan
makna begi para peserta diantaranya adalah nilai-nilai kerjasama, kepercayaan,
kemampuan memecahkan suatu masalah, proses pendewasaan diri, kebersamaan,
leadership (kepemimpinan), kemampuan akselerasi untuk mencapai suatu tujuan,

melatih mental dan keberanian serta kesenangan batiniah.
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1)

2)

3)

4)

5)

Koran Terpanjang (Kerjasama Tim)

Koran Terpanjang merupakan suatu bentuk permainan berkelompok yang
bertujuan pntuk melatih dan meningkatkan perasaan loyal terhadap kelompok atau
lembaga. Dalam permainan ini setiap peserta diharapkan mampu mengembangkan
potensi diri dan bekerjasama dengan kelompoknya untuk mampu membuat koran
terpanjang. Setiap kelompok terdiri dari 10 — 15 orang.

Pindah Tali (Perkenalan)

Pindah tali adalah permaian yang bertujuan untuk menjembatani seluruh anggota
kelompok agar dapat saling mengenal satu sama lain. Cara bermain dalam
permaian ini adalah dengan memindahkan tali yang tersambung dari satu anggota
ke anggota yang lain dan saling menyebutkan nama, sehingga seluruh anggota
dapat saling mengenal. Langkah permaiannya yaitu seluruh anggota tim saping
mengaitkan tangan, pindahkan tali dari anggota paling ujung dan kembalt lagi ke
ujung tanpa melepas kaitan tangan.

Trust Fall/ Pohon Tumbang (Kepercayaan Tim)

Trust fall adalah suatu bentuk permaian dengan cara menjatuhkan diri dari tebing
atau tempat yang lebih tinggi. Permaian ini bertujuan untuk menumbuhkan rasa
saling percaya kepada seluruh anggota kelompok. Hal itu merupakan kunci awal
kesuksesan perjalanan tim anda. Adapun aturan permaiannya adalah jatuhkan
badan anda secara tumbang, membelakangi penerima, pemain penerima harus
menerima dengan formasi yang sedemikian rupa sehingga tidak membahayakan
pematn yang menjatuhkan badannya dan pemain penerima lainnya.

Ball Transfer (Kerjasama Tim)

Ball transfer merupakan suatu permaian untuk memindahkan bola dari satu tempat
ke tempat lain dengan target yang telah ada. Permaian ini bertujuan untuk melatih
akselerasi, koordinasi, kerjasama, kecepatan dan ketepatan kelompok dalam
mencapai target. Cara bermain ball trasfer ini yaitu dengan memainkan 10 — 15
orang untuk membentuk garis lurus, selanjutnya bola dipindahkan satu per satu ke
dalam target.

Water Transfer (Akselerasi untuk mencapai tujuan)

Water transfer merupakan suatu permaian untuk memindahkan air dari satu
tempat ke tempat lain dengan target yang telah ada. Permaian ini bertujuan untuk
melatih akselerasi, koordinasi, kerjasama, kecepatan dan ketepatan kelompok

dalam mencapai target. Cara bermain water trasfer ini yaitu dengan memainkan 10
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6)

7)

8)

9

— 15 orang untuk membentuk garis lurus, selanjutnya bola dipindahkan satu per
satu ke dalam target dengan menggunakan tangan.

Broken Square/ Hollow Square (Kejasama Memecahkan Masalah)

Broken/ hollow squer adalah suatu permaian dengan menyusun kepingan-
kepingan kertas menjadi satu atau beberapa buah persegi. Permaian ini bertujuan
untuk melatih anggota kelompok dalam memecahkan suatu permasalahan dengan
seluruh anggota kelompok, selain itu juga dapat meningkatkan kepedulian antar
anggota sehingga dapat mengendalikan egoisitas anggota.

Adventure/ Penelusuran Rute (Proses Pendewasaan dan Membangun Tim yang
Handal)

Adventure merupakan kegiatan untuk menelusuri rute perjalanan agar proses
pendewasaan diri setiap anggota dapat terwujud, Setiap kesuksesan memeriukan
perjuangan untuk mencapainya, hambatan dan tantangan akan dihadapi oleh tim
anda pada setiap perjalanan. Hadapilah setiap hambatan dan tantangan dengan
tenang dan tetap waspada, jangan terlalu takut dan jangan juga terlalu berani

dalam mengambil resiko

Team Target (Kemampuan Akselerasi)

Team Target adalah permainan untuk memberikan rangsangan dan support kepada
kelompok agar mencapai target dalam suatu usaha. Permainan ini dapat
dimainkan dengan cara menentukan jumlah tumpukan tongkat dan waktu yang
dibutuhkan untuk membuat, atau dapat dimainkan dengan cara menentukan target
memasukkan bola ke dalam keranjang dalam waktu yang sudah ditentukan.
Permainan ini bertujuan untuk membuat keputusan sesuai dengan kemampuan,
schingga target dapat terpenuhi dengan tepat.

Flaying Fog (Menguji Adrenalin) dan Refling (Mental & Keberanian)

Flaying Fog dan refling merupakan permainan tali yang penuh tantangan diman
permainan ini dilakukan dengan cara turun atau meluncur dari ketinggian tertentu.
Permainan ini bertujuan utuk menguji adrenalin, sehingga bagi setiap perserta

diharapkan dapat memiliki keberanian dan mental yang kuat.

10) Meniti dua Tali (Mental & Keberanian)

Meniti dua tali adalah program yang penuh dengan tantangan dimana peserta

harus dapat menyeberangi suatu rintangan dengan bantuan dua tali. Permaian ini
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bertujuan untuk melatih keberanian dan berani mengambil resiko untuk
mendapatkan hasil yang optimal.

11} Spider Web/ Get the target (Kerjasama Tim)
Spider web merupakan permainan yang membutubkan kejelian dalam
menyelesaikan masalah. Dalam hal ini peserta dihadapkan pada sebuah jarring
laba-laba dan seluruh peserta harus mampu melewati rintangan itu tanpa
menyentuh jarring. Permainan ini bertujuan untuk dapat mengatasi masalah dan
menyelesaikan dengan kerjasama dan saling membantu, sehingga dapah
menyelesaikan dengan baik.

12) Time Boom (Leadership)
Time boom adalah permaian untuk menjinakkan boom dalam waktu yang telah
ditentukan, apabila melebihi waktu yang ditentukan maka boom akan meledak
dan kelompok tersebut dinyatakan kalah. Permainan ini bertujuan agar peserta

dapat berlatih menjadi seorang pemimpin atau bisa dipimpin.

. Pengertian Brain gym

Brain gym terdiri dari gerakan-gerakan aktivitas yang mudah dan menyenangkan,
yang dapat digunakan bersama siswa untuk meningkatkan pengalaman belajar dengan
keseluruhan otak. Aktivitas ini membuat sistem belajar lebih mudah terutama bagi
efektivitas kemampuan akademik. Brain gym diharapkan dapat meningkatkan
motivasi anak untuk belajar, ada anak didik yang dapat “berusaha terlalu keras” dan
“membekukan” integrasi otak yang di perlukan untuk belajar secara lengkap.
Informasi diterima oleh otak bagian belakang sebagai “masukan”. Tetapi tidak
mampu diolah otak bagian depan sebagai ‘*‘ekspresi”. Ketidakmampuan
mengekspresikan apa yang sudah di pelajari membuat pelajar merasa gagal. Dalam
Brain gym, siswa dapat belajar dengan keseluruhan otak melalui gerakan
reppatterning (pembaruan Pola), aktivitas brain gym yang memungkinkan orang
menguasat bagian otak yang semula tidak dikuasainya. Perubahan dalam belajar dan
perilaku seringkali langsung dan mendalam, begitu siswa menenukan bagaimana
menerima informasi dan mengutarakannya secara bersamaan (Wolfsont: 2002).

Kegiatan drain gym bertujuan untuk mengintregasikan setiap bagian otak untuk
membuka bagian otak yang sebelumnya tertutup atau terhambat. Dapat dibayangkan
bagaimana jadinya kalau masing-masing belahan otak berkembang sendiri-sendiri,

tentunya tidak akan terjadi keselarasan. Ketidakselarasan kerja otak juga akan
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mengakibatkan anak mengalami berbagai hambatan, terutama pada proses belajarnya
kelak di sekolah. Selama ini hanya timbul persepsi bahwa otaklah yang
mengendalikan semua bagian tubuh. Namun, justru dengan bergerak juga
memberikan efek stimulan terhadap dengan bergerak juga memberikan efek stimulan
terhadap pertumbuhan saraf. Beberapa penelitian pun membuktikan bahwa dengan
melakukan olahraga rutin akan menstimulasi perkembangan otak.

Metode brain gym yang merupakan sebuah metode melalui 26 gerakan dasar
untuk menstimulasi dan menyeimbangkan seluruh bagian otak, otak kiri-kanan, atas-
bawah dan depan-belakang. Gerakan-gerakan telah dikelompokkan sesuai dengan
area otak, Metode ini telah dikembangkan yang menitikberatkan pada pembelajatan.
Banyak anak dengan gangguan belajar dan disleksia dapat diatasi. Metode brain gym
tak hanya bermanfaat bagi anak berkebutuhan khusus atau kesulitan belajar, Gerakan
brain gym bisa dicobakan pada setiap anak yang membutuhkan optimilasasi kerja
otak. Terutama usia dini yang tengah belajar mengenal lingkungan melalui inderanya
dan apa yang ia pelajari akan menstimulasi peningkatan jumlah saraf(Sifft et.al:
1991).

S. Gerakan dan Manfaat Brain gym

Brain gym adalah gerakan repaiterning yang memerlukan pengulangan dan
konsentrasi. Sebaiknya lakukan 3 kali dalam sehari yang disesuaikan dengan rutinitas
anak, misalnya pada saat pagi hari, sesudah mandi, siang hari sesudah istirahat siang
dan sore hari. Selain itu, di setiap gerakan juga terdapat pengulangan gerakan.
Namun, jangan jadikan kegiatan ini menimbulkan stres pada anak. Sebaiknya gerakan
dilakukan dalam keadaan rileks. Hindari memaksa anak yang berakibat kehilangan
minat. Langkah pembukaan dalam brain gym meliputi PACE (Positive, Active, Clear,
dan Energetic) positif, aktif, tanggap, dan energik. Proses PACE diharapkan untuk
menghantar ke dalam suatu keadaan yang nyaman untuk belajar. Sebisa mungkin
brain gym dilakukan dalam konteks bermain. Orang tua juga harus merasa nyaman,
tenang, dan aman ketika memandu anak. Sehingga gerakan dapat mudah diikuti anak.
Mulailah dengan langkah-langkah sederhana. Ajak anak mempelajari gerakan per
gerakan dalam jangka waktu tertentu. Misalnya pengulangan satu gerakan di minggu
pertama, lalu gerakan berikutnya di minggu ke-2, dan sebagainya. Dibawah ini adalah

Macam-macam Gerakan Brain gym:
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. Gerakan Sakelar Otak: Sakelar otak (jaringan lunak di bawah tulang selangka
di kiri dan kanan tulang dada) dipijat selama 20-30 detik dengan satu tangan,
sementara tangan lainnya memegang atau memijat sebelah kanan dan kiri pusar.
Mengoptimalkan pengiriman pesan dari otak kiri ke kanan atau sebaliknya,
meningkatkan penerimaan oksigen, dan menstimulasi aliran darah agar lebih
lancar mengalir ke otak. Manfaat: mengoptimalkan keterampilan motorik halus,
memperbaiki sikap tubuh, meningkatkan energi, mengurangi stres visual dan
relaksasi tengkuk serta bahu.

. Gerakan Silang: Gerakan ini mengaktifkan hubungan kedua sisi otak dan
merupakan gerakan pemanasan untuk semua keterampilan yang memerlukan
penyeberangan garis tengah bagian lateral tubuh. Mengaktifkan gerakan mata dari
kiri ke kanan, meningkatkan harmonisasi penglihatan (binokular) Manfaat:
mengoptimalkan pekerjaan menulis, mendengar, membaca dan memahami,
meningkatkan stamina, memperbaiki pernapasan, pendengaran dan penglihatan.
Tombel Bumi: Ujung salah satu tangan menyentuh bawah bibir, ujung jari
lainnya di pinggir atas tulang kemaluan {15 cm di bawah pusar). Di sentuh selama
30 detik atau 4-6 kali tarikan napas penuh. Meningkatkan koordinasi dan
konsentrasi (melihat secara vertikal dan horizontal sekaligus tanpa keliru, seperti
saat membaca kolom dalam tabel). Manfaat: mengurangi kelelahan mental (stres),
mengoptimalkan jenis pekerjaan seperti organisasi, perancangan seni, pembukuan.
. Tombol Imbang. Gerakan ini akan mengembalikan tiga dimensi keseimbangan
tubuh (kiri-kanan, atas-bawah, depan-belakang). Tekan 'tombol imbang’ 4-5 ¢m
ke kiri dan ke kanan dari garis tengah/lekukan di batas rambut antara tengkorak
dan tengkung di atas tulang belakang sementara tangan satunya menyentuh pusar,
sclama 30 detik. Meningkatkan konsentrasi, pengambilan keputusan, pemikiran
asosiatif, kepekaan indrawi untuk keseimbangan, menjernihkan pikiran dan
menjaga badan tetap relaks. Manfaat: mengerti konsep yang tersirat (saat
membaca), mengkritisi, mengurangi mabuk perjalanan dan tekanan di kuping
karena perubahan ketingian, mengoptimalkan pekerjaan menulis laporan,
memakai telepon atau komputer.

. Kait Relaks: Tumpangkan kaki kiri di atas kaki kanan, dan tangan kiri di atas
tangan kanan dengan posisi jempol ke bawah. Jemari kedua tangan saling
menggenggam, kemudian tarik tangan ke arah pusar dan terus ke depan dada.
Pejamkan mata dan saat menarik napas, lidah ditempelkan ke langit-langit mulut
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dan lepaskan saat mengembuskan napas. Berikutnya, buka silangan kaki, dan
ujung-ujung jari tangan saling bersentuhan secara halus di dada atau di pangkuan,
sambil mengambil napas dalam 1 menit lagi Meningkatkan koordinasi motorik
halus dan pemikiran logis, dan pemusatan emosional. Manfaat: mendengar aktif,
berbicara lugas, menghadapi tes dan bekerja dengan papan ketik, pengendalian

diri dan keseimbangan.

6. Hakikat Olahraga

Olahraga (sporf) yang merupakan kegiatan otot yang energik dan dalam
kegiatan itu atlet memperagakan kemampuan geraknya (performa) dan kemauannya
semaksimal mungkin, akan tetapi perkembangan teknologi memungkinkan faktor
mesin menjadi fechno-sport, seperti balap mobil, balap motor, yang banyak
tergantung dengan faktor mesin. Olahraga bersifat netral dan umum, tidak digunakan
dalam pengertian olahraga kompetitif, karena pengertiannya bukan hanya sebagai
himpunan aktivitas fisik yang resmi terorganisasi (formal) dan tidak resmi (informal).

Pendidikan jasmani pada hakikatnya adalah proses pendidikan yang
memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistik dalam kualitas
individu, baik dalam hal fisik, mental, serta emosional. Pendidikan jasmani
memperlakukan anak sebagai sebuah kesatuan utuh, mahluk total, daripada hanya
menganggapnya sebagai seseorang yang terpisah kualitas fisik dan mentalnya. Pada
kenyataannya, pendidikan jasmani adalah suatu bidang kajian yang sungguh luas.
Titik perhatiannya adalah peningkatan gerak manusia. Lebih khusus lagi, penjas
berkaitan dengan hubungan antara gerak manusia dan wilayah pendidikan lainnya,
hubungan dari perkembangan tubuh-fisik dengan pikiran dan jiwanya. Fokusnya pada
pengaruh perkembangan fisik terhadap wilayah pertumbuhan dan perkembangan

aspek lain dari manusia itulah yang menjadikannya unik.

Pembelajaran
Pendidikan Jasmani

Kognitif Afektif Psikomotor
* Konsep Gerak * Gerak & * Menyukai kegiatan fisik
e Arii Schat Keterampilan » Merasa nyaman dengan diri
» Memecahkan Masalah * Kemampuan Fisik sendiri
e Kritis. Cerdas & Motorik * Ingin terlibat dalam
’ ¢ Perbaikan fungsi pergaulan sosial
organ tubuh s Percaya diri

Sumber: Agus Mahendra, M.A.(2003) Falsafah Pendidikan Jasmani
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Pendidikan jasmani memanfaatkan alat fisik untuk mengembangan keutuhan
manusia. Dalam kaitan ini diartikan bahwa melalui fisik, aspek mental dan emosional
pun turut terkembangkan, bahkan dengan penckanan yang cukup dalam. Berbeda
dengan bidang lain, misalnya pendidikan moral, yang penekanannya benar;benar pada
perkembangan moral, tetapi aspek fisik tidak turut terkembangkan, baik langsung
maupun secara tidak langsung. Istilah pendidikan jasmani pada bidang yang lebih luas
dan lebih abstrak, sebagai satu proses pembentukan kualitas pikiran dan juga tubuh.
Pendidikan jasmani menyebabkan perbaikan dalam ‘pikiran dan tubuh’ yang
mempengaruhi seluruh aspek kehidupan harian seseorang. Pendekatan holistik tubuh-
jiwa ini termasuk pula penckanan pada ketiga domain kependidikan: psikomotor,
kognitif, dan afektif.

Pendidikan jasmani berarti program pendidikan lewat gerak atau permainan
dan olahraga. D1 dalamnya terkandung arti bahwa gerakan, permainan, atau cabang
olabraga tertentu yang dipilih hanyalah alat untuk mendidik. Mendidik apa ? Paling
tidak fokusnya pada keterampilan anak. Hal ini dapat berupa keterampilan fisik dan
motorik, keterampilan berpikir dan keterampilan memecahkan masalah, dan bisa juga
keterampilan emosional dan sosial. Pendidikan olahraga adalah pendidikan yang
membina anak agar menguasai cabang-cabang olahraga tertentu. Kepada murid
diperkenalkan berbagai cabang olahraga agar mereka menguasai keterampilan
berolahraga. Yang ditekankan di sini adalah * hasil ¢ dari pembelajaran itu, sehingga
metode pengajaran serta bagaimana anak menjalani pembelajarannya didikte oleh
tujuan yang ingin dicapai. Ciri-ciri pelatihan olahraga menyusup ke dalam proses

pembelajaran

Perbedaan antara Pendidikan Jasmani dan Pendidikan Olahraga

Pendidikan Jasmani Pendidikan Olahraga
S.OSlahsaSl atau mendidik| | Sostalisasi atau mendidik ke
via olahraga

dalam olahraga
¢ Menekankan
« Mengutamakan penguasaan
perkembangan

keterampilan berolahraga
* Menekankan penguasaan
teknik dasar

kepribadian menyeluruh
» Menekankan penguasaan
keterampilan dasar.

Sumber: Agus Mahendra, M.A,(2003) Falsafah Pendidikan Jasmani
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BAB 11
METODE PENGABDIAN

A. KERANGKA PEMECAHAN MASALAH

Untuk mengetahui permasalahan-permasalahan pembelajaran olahraga yang
terjadi di lapangan terutama berkaitan dengan proses pembelajaran penjas, serta bentuk
pemecahan dari permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan analisis kebutuhan.
Kegiatan ini dilakukan dengan cara menganalisis proses pembelajaran yang terjadi
sesungguhnya di lapangan, melakukan observasi pembelajaran dan melakukan studi
pustaka/kajian literatur.

Pemrogram aktivitas fisik dalam pembelajaran penjaskes sebenarnya lebih sekedar
untuk memperkenalkan siswa kepada rasa senang terhadap aktivitas outbond dan brain
gym yang bertujuan agar siswa berani mengenal risiko dalam aktivitas luar, Peningkatan
kreativitas siswa dalam pembelajaran olahraga merupakan salah satu upaya yang coba
diwujudkan. Pemrograman aktivitas fisik dan kreattvitas dalam pengenalan cutbound dan
brain gym ini diharapkan mampu membuat anak lebih banyak bergerak dalam berbagai
situasi dan kondisi yang menyenangkan, ketika mengikuti pembelajaran. Dengan
demikian tim pengabdi mencoba mengembangkan program aktivitas fisik melalui
pembelajaran outbond dan brain gym dengan membuat desain dan strategi pemrograman
aktivitas fisik yang sesuai dengan siswa tingkat SMA. Rancangan pemecahan masalah
tersebut terdiri dari (1) membuat kelompok pelatihan guna menyusun program-program
aktivitas pembelajaran yang kreatif dan inovatif melalui outbound dan brain gym yang
dapat membentuk karakter kedisiplinan bagi siswa, (2) dalam pelatihan terdiri dari dua
tahap, teoritis dan praktik, (3) materi pelatihan teori terdiri dari penyusunan program
aktivitas fisik dalam pembelajaran pesjasorkes, RPP pembelajaran, evaluasi pembelajaran
dan model-model kreatif pembelajaran olahraga melalui outbond dan brain gym, (4)
materi praktik terdiri dari pengenalan metode outbond dan brain gym, praktik kreativitas

pembelajaran outbond dan brain gym, dan evaluasi model pembelajaran.

E. STRATEGI PELAKSANAAN
Untuk melaksanakan kegiatan pelatihan pemrograman aktivitas fisik dan kreativitas
dalam pengenalan outbound dan brain gym, Tim Pengabdi teriebih dahulu meminta izin pada
bapak dekan FIK UNY, setelah Dekan memberi izin, Tim Pengabdi segera mengadakan
pertemuan dengan mahasiswa yang bertugas membantu pelaksanaan pengabdian, dilanjutkan

dengan mengadakan pertemuan dengan Tim KKG Penjasorkes DIY, yang intinya Tim
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Pengabdi menawarkan suatu kegiatan, yaitu pelatihan pemrograman aktivitas fisik melalui
outbound dan braingym sebagai implementasi pembentukan karakter dan kedisiplinan bagi
guru di Daerah‘ Istimewa Yogyakarta. Dari hasil pertemuan, kepala dusun memberi
kesanggupan untuk diadakan kegiatan tersebut, maka dari kedua belah pihak menentukan

waktu pelaksanaannya.

. MATERI PENGABDIAN

Materi pengabdian adalah pelatihan pelatihan pemrograman aktivitas fisik melalui
outbound dan braingym sebagai implementasi pembentukan karakter dan kedisiplinan bagi
guru di Daerah Istimewa Yogyakarta. Adapun materi‘kegiatan yang dilaksanakan terdapat
pada tabel 1 dibawah ini:

Tabel 1. Kegiatan pelatihan pemrograman aktivitas fisik melalui outbound dan braingym
sebagai implementasi pembentukan karakter dan kedisiplinan bagi guru di
Daerah Istimewa Yogyakarta.

Hari: Sabtu

00-07.30 | Registrasi Peserta Panitia
07.30-08.00 | Pembukaan Panitia
3 08.00-09.15 | Pemberian materi Pembentukan Yudik Prasetyo, M. Kes
Karakter dan Kedisiplinan melalui
aktivitas olahraga
4 09.15-09.30 | Coffe Break Panitia
5 09.30-10.45 | Pemberian materi Brain Gym Cerika Rismayanthi, M.Or
6 10.45-12.00 | Pengetahuan  tentang  Pengetahuan | Ahmad Nasrullah, M.Or
tentang Outbond
7 12.00-13.00 | Ishoma Panitia
8 13.00-14.00 | Pemrograman aktivitas fisik melalui | TIM
outbound
9 14.00-15.00 | Pemrograman aktivitas fisik melalui | TIM
braingym
10 15.00-15.30 | Coffe Break Panitia
11 15.30-17.00 | Diskusi & Presentasi TIM
Pembuatan Program Aktivitas Fisik
melalui Outbound dan Brain Gym
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Hari: Minggu,

ii
©07.30-08.00

chistrai Peserta Panitia

1

2 08.00-10.00 | Praktek Qutbond TIM

3 10.00-10.15 | Coffe Break Panitia
4 10.15-12.30 | Praktek Brain Gym TIM

3 12.30-13.00 | Penutupan Panitia

G.METODE KEGIATAN PPM

Metode kegiatan dengan dua pendekatan. Pertama, pendekatan teoritis yang terdiri
dari pemaparan materi, diskusi, dan tanya jawab. Kedua, pendekatan pemrograman
aktivitas fisik dan praktik yang terdiri dari penguasaan teknik dasar outbond training dan
brain gym yang dapat membentuk karakter bagi siswa seperti: nilai-nilai kerjasama,
kepercayaan, kemampuan memecahkan suatu masalah, proses pendewasaan diri,
kebersamaan, /eadership (kepemimpinan), kedisiplinan, kemampuan akselerasi untuk
mencapai suatu tujuan, melatih mental dan keberanian serta kesenangan batiniah.
Indikator keberhasilan ditandai dengan tingginya motivasi peserta dalam mengikuti
kegiatan ini serta dimilikinya pengetahuan dan keterampilan baru tentang outbond dan

brain gym .

H.EVALUASI
Kedua pendekatan metode kegiatan akan diakhiri dengan evaluasi. Pendekatan
teoretis menggunakan evalusi quisioner dan pendekatan praktik dengan evaluasi tes

proses pembelajaran penjaskes melalui outhond dan brain-gym.
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BAB III
HASIL PENGABDIAN DAN PEMBAHASAN

. LOKASI PENGABDIAN
Pengabdian pada masyarakat ini dilaksanakan di GOR UNY

LAMA PENGABDIAN
Lama pelaksanaan pengabdian pada masyarakat dilaksanakan dua hari, yaitu pada

hari Sabtu dan Minggu, tanggal

. REALISAS]I DAN PIHAK TERKAIT

Realisasi program pengabdian pada masyarakat dapat dilihat dari jumlah peserta,
yaitu sebanyak 60 orang. Tim pengabdi mengamati secara langsung bahwa peserta yang
semuanya adalah bapak dan ibu guru merasa mendapatkan pengetahuan dan pengalaman
baru tentang pemrograman aktivitas fisik melalui outbound dan braingym sebagai
implementasi pembentukan karakter dan kedisiplinan, sehingga pengetahuan ini dapat

diterapkan pada siswa disekolahnya.

. KHALAYAK SASARAN

Khalayak sasaran utama dari kegiatan ini diantaranya adalah guru SMA di wilayah
Yogyakarta, instruktur perkumpulan olahraga rekreasi dan mahasiswa FIK UNY yang
memiliki ketertarikan pada program outbond dan brain gym. Namun demikian jumiah

khalayak sasaran yang mengikuti kegiatan ini berjumlah 60 orang bapak dan ibu guru.

. KETERKAITAN

Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat (LPM) FIK UNY dalam melaksanakan
semua gerak dan langkahnya didukung oleh berbagai sumber daya dari berbagai jurusan
sesuai dengan program yang ditawarkan. Keterkaitan judul pelatihan dalam bidang PPM
Wisata kampus diharapkan berguna untuk membantu secara aktif pada pengembangan,
pelatihan serta keterampilan guru di Yogyakarta agar dapat meningkatkan mutu dan
pembentukan karakter serta kedisiplinan siswanya.

Program kegiatan PPM ini akan berhasil jika semua pihak yang terkait mendukung

dan mau bekerja sama dengan baik. Pihak yang mendukung program kegiatan ini adalah :
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1) Tim pelaksana kegiatan pengabdian kepada masyarakat program PPM Wisata kampus
yang mempunyai keahlian di bidang Olahraga rekreasi dan Aktivitas Luar Kelas
sebagai instruk’rgr pelatihan.

2) Fakultas Ilmu Keolahragaan UNY, dengan berbagai fasilitas dan peralatan pendukung
pelaksanaan kegiatan ini.

3) Calon peserta pelatihan yang terdiri dari guru-guru, Instruktur perkumpulan olahraga

rekreasi dan mahasiswa.

I. FAKTOR PENGHAMBAT

Faktor penghambat dalam pengabdian ini adalah dalam menentukan waktu
pelaksanaan antara Tim Pengabdi dengan peserta pelatihan dan tempat pelaksanaan
pengabdian, serta dalam menghubungi guru-guru juga membutuhkan waktu dan tenaga
yang cukup banyak. Disamping itu, mahasiswa yang membantu jalannya pelatihan dan
praktek/latihan harus betul-betul terampil atau menguasai materi, sehingga dalam

persiapannya membutuhkan waktu yang cukup.
J. FAKTOR PENDUKUNG

Peserta mempunyai motivasi tinggi, sehingga sangat membantu Tim Pengabdi untuk
melaksanakan pemrograman aktivitas fisik melalui outbound dan braingym sebagai

implementasi pembentukan karakter dan kedisiplinan bagi guru-guru di DIY.
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BABYV
KESIMPULAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan
pengabdian pada masyarakat dapat terwujud dengan baik, sesuai dengan rencana yang
telah disepakati oleh kedua belah pihak, yaitu Tim Pengabdi dengan guru-guru
penjasorkes di DIY. Di samping itu para peserta juga mempunyai antusias yang tinggi
dalam melakukan kegiatan pemrograman aktivitas fisik melalui outbound dan braingym

sebagai implementasi pembentukan karakter dan kedisiplinan.
B. SARAN-SARAN

Dengan memperhatikan hasil-hasil yang telah dicapai oleh Tim Pengabdi, ada

beberapa saran yang perlu disampaikan, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Guru Penjasorkes dapat menyampaikan gerakan outbound dan brain gym pada
siswanya disesuaikan dengan progran aktivitas fisik yang dilakukan.

2. Guru penjasorkes dapat menerapkan program aktivitas fisik yang menyenangkan
agar implementasi pendidikan karakter dan kedisplinan dapat diterapkan oleh para
siswanya.

3. OQutbound dan braingym tidak hanya dapat dilakukan saat mata pelajaran

penjasorkes, tetapi dapat dilakukan kapan saja.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGER]1 YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
Alamat: Kampus FIK UNY JI. Kolombo 1, Telp. 513092

PERJANJIAN PELAKSANAAN PPM DOSEN
ANTARA
WAKIL DEKANT SELAKU PENANGGUNG JAWAR KEGIATAN
DENGAN
DOSEN PENGABIM
NOMOR: 6484 /UN34.16/PPM/2013

hari ink, Senin fanggal Tiga Bulan huni Tahun Dua Ribu Tiga Belas, yang bertanda tangan di bawah ini

I3ambang Priyonoadi, M. Kes o Wakil Dekan 1 Fakultas [hmu  Keolahragaan  Pniversitas Negeri
Yopyakarte (FIK UNY} selaku Penanggung Jawab Kegiatan,
selanjutnva  disebut PIHAK PERTAMA

Cerika Rismayanthi, M.Or : Dosen Fakultas lmu Kenlahragaan Universitas Negeri  Yopyakurta
selaku Ketua Tim Pelaksana Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat,
Selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

jua belah pihak secara bersama-sama telah sepakat mcﬁgadakzm Perjanjian Pelaksanaan Pengabdian
a Magyarakat Wisata Kampus, FIK UNY Tahun 2013 sebagaimana dalam Surat Keputusan Dekan
138 Tahun 2013, dengan ketentuan scbagai berikut:

[AK PERTAMA memberikan tupas kepada PIHAK KEDUA, dan PEHAK KEDUA menerima tugos
ik melaksanakan kegiatan Pengabdian "ada Masyarakat Wisata Kampus, FIKK UNY  Tahun 2013
zan dengan judul:

“Pelatihan Pemrograman Aktivitas Fisik Mclalui Quebonund Dan Braigym Sebagai Implementasi
Pembentukan Karakter Dan Kediplinan Bagi Guru Dan Siswa Sekolah Menengah Atas
Dacrah Istimewa Yogyakarta”

ngan personil pengabdi;

I. Cerika Rismayanthi, M. Or 19830127 200604 2 001 Hie
2. Yudik Prasetyo, M.Kes 19820815 200501 1 002 Hlc
3. Ahmad Nasrulloh, M.Or 19830626 200812 1 002 Mib
4, Fathurabman Arjuna, M.Or 19830313 201012 1 005 b
Pasal 1
Tujuun

latan Pengabdian Pada Masyarakat Wisata Kampus, FIK UNY Tahun 2013 bertujuan sctiap dosen
melakukan kegiatan PPM, untuk menunjang kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggt.

Pagal 2
Lingkup Kegiatan
PIHAK PERTAMA menyerahkan kepada PIHAK KEDUA, dan PIHAK KEDUA menerima dari
PIHAK PERTAMA, untuk melaksanakan kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat Wisata Kampus,
FIK UNY Tahun 2013.
PIHAK KEDUA berkewajiban melaksanakan seluruh kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat Wisata
Kampus, FIK UNY Tahun 2013 dan menyerahkan laporan kepada Pihak Pertarna.

Pasal 3
‘ _ Pembiayaan
Elatan Poaibdian Pada Masyarakat Wisata Kampus, FIK UNY Tahun 2013 dibiayai dari Dana
A Unlvéf#itas Negeri Yogyakarta Tahun 2013, Nomor: DIPA.023-04.2.189946/2013 tanggal,
esember 2012,
_Biﬁ pelaksanaan Pengabdian Pada Masyarakat Wisata Kampus, FIK UNY sebesar
50Eﬂ W0 (Lima Juta Rupiah). Jumlah biaya terscbut akan dibayark(m PIHAK FERTAMA

ady KEDUA dengan ketentuan scbagai berikut:



Tahap Pertama  sebhesar 70% X Rp 5.000.000,00 = Kp 3.500.000,00 dibayarkan setelal
penandatanganan Kontrak oleh kedua belah pihak

Tahap Kedua sebesar 30% x Rp 5.000.000,00 = Rp 1.300.000,00 dibayarkan sctelah Pihak kedua
menyerahkan laporan kepadu Pihak Pertama

Pembayaran biayva PPM dipotong PPh Pasal 21 dari jumlah biaya manajemen.

incian Penggunaan dana scbagai berikut:

N Biaya Operasional N CIV A
11 Biaya Pelaporan A N
1 Biava Manajemen L 2ah,

Jumlah S 100%%

Pasal 4
Janglka Waktu Pelaksanaan
ngka waktu Pelaksanaan Pengabdian Padu Masyvarakat Wisata Kampus, Fakultas Imu Keolahragaan
VY Tahun 2013 selwna $ (limay bulan. sejak tunggal. 3 Juni 2003 sampai dengan langgal.
Oktober 2013
Pasal

Perverahan Laporan

1wk Kedus bharus menyerahkan laporan kepistan sebanyak 4 ckp  selambat-lambutaya ungpa
Oktober 2013 dengan format cover schagai berikut;
PPM DIBIAY AL DENGAN ANGGARAN DIPA UNY TAHUN 2013
SK. DEKAN NOMOR: 138 TAITUN 2013, TANGGAL, 3 TUNI 2013
NOMOR PERJANNAN:  648a/UN 34 16/PPM2013, TANGGAL, 3 JUNT 2013

Pasal 6
Buea Matera
a materai yang diperlukan untuk surat perianjian im menjadi langgung jawab PIMAK KELUA
Pasal 7
Sanks
1AK KEDUA bertanggung jawab atas sclesainya pelaksanaan kegistan Pengabdian Pada Masyarakat,
sata Kampus, FIK UNY Tahun 2013 dalam jangka waktu 5 {lima) bulan dan apabila melampaw batas
sehut dikenakan denda keterlambatan sehesar 1%g {satu permil} settap hari keterlambatan dengin
1da maksimai sebesar 5% (lima persen) dani nilai kontrak,
Pasal 8
Lain-lain
gala sesuatu yang belum diatur dalam Surat Perjanjian atau perubahan-perubahan yang dipandang
‘fu oleh kedua belah pihak, akan distur lebih lanjut dalam Surat Perjanjian Tambazhan (Addendum) dan
tupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Surat Perjanjian.
Pasal 9
Penutup
1) Surat pegjanjan im disusun dalam rangkap 4 {empat) bermaterai Rp 6.000,00 dan masing-masing
rangkap mempunyai kekuatan hukum vang sama

1) Hal-hai yang belum diatur dalam Sural Perjanjian ini ditentukan oleh kedua belah pihak secara
musyawarah

IHAK KEDUA PHHAK PERTAMA
osen Pengahdi Wakil Dekan 1,

Selaku Penanggung Jawab Kegintan,

trika Rismayanthi, M.Or Bambang Priyonoadi, M.Kes.
{P. 19830127 200604 2 001 NIP 19590528 198502 1 001



FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
Alamat: JIl. Colombo No. 1 Yogyakarta Telp. 0274-513092

BERITA ACARA SEMINAR AWAL PPM

Pada hari ini Selasa, tanggal 7 Mei tahun 2013 telah diselenggarakan seminar awal PPM

Fakultas Ilmu Keolahragaan
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DAFTAR HADIR |
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Hari, Tanggal : Selasa, 7 Mei 2013
Jam : 10.00 — selesai
Tempat : Ruang Rapat Pimpinan Lantai 2 GPLA - FIK UNY
Acara : Seminar Proposal PPM FIK UNY Tahun 2013
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UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
Alamat: JI. Colombo No. 1 Yogyakarta Telp. 0274-513092

~ BERITA ACARA SEMINAR AKHIR PPM

Pada hari ini Kamis, tanggal 31 QOktober tahun 2013 telah diselenggarakali seminar akhir’
PPM : _ ' o

Fakultas Ilmu Keolahragaan.
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DAFTAR HADIR

Hari, Tanggal ¢ Kamis, 31 Oktober 2012

Jam : 13.00 — selesai

Tempat : Ruang Rapat Pimpinan Lantai 2 GPLA - FIK UNY
Acara t Seminar Hasil PPM FIK UNY Fahun 2013
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DAFTAR HADIR :

Hari : Minggu

Tanggal : 13 Oktober 2013
Pukul : 08.00 WIB - selesai
Tempat : FIK UNY

Acara  : PPM dengan tema pemrograman aktivitas Fisik melaui Outbound dan Braingym
sebagai inplementasi pembentukan karakter dan kedisiplinan bagi guru di DIY.
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DAFTAR HADIR :

Hari : Minggu

Tanggal : 13 Oktober 2013
Pukul . 08.00 WIB - selesai
Tempat : FIK UNY

Acara  : PPM dengan tema pemrograman aktivitas Fisik melaui Outbound dan Braingym
sebagai inplementasi pembentukan karakter dan kedisiplinan bagi guru di DIY.
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DAFTAR HADIR :

Hari : Minggu

Tanggal : 13 Oktober 2013
Pukul  : 08.00 WIB - selesai
Tempat : FIK UNY

Acara : PPM dengan tema pemrograman aktivitas Fisik melaui Outbound dan Braingym
sebagai inplementasi pembentukan karakter dan kedisiplinan bagi guru di DIY.
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DAFTAR HADIR :

Hari : Minggu

Tanggal : 13 Oktober 2013
Pukul  : 08.00 WIB - selesai
Tempat : FIK UNY

Acara . PPM dengan tema pemrograman aktivitas Fisik melaui Outbound dan Braingym
sebagai inplementasi pembentukan karakter dan kedisiplinan bagi guru di DIY.
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DAFTAR HADIR :

Hari : Minggu

‘Tanggal : 13 Oktober 2013
Pukul  : 08,00 WIB - selesai
Tempat : FIK UNY

Acara  : PPM dengan tema pemrograman aktivitas Fisik melaui Qutbound dan Braingym
sebagai inplementasi pembentukan karakter dan kedistplinan bagi guru di DIY.
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DAFTAR HADIR :

Hari : Minggu

Tanggal : 13 Oktober 2013
Pukul : 08.00 WIB - selesai
Tempat : FIK UNY

Acara  : PPM dengan tema pemrograman aktivitas Fisik melaui Outbound dan Braingym
sebagai inplementasi pembentukan karakter dan kedisiplinan bagi guru di DIY.
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BRAIN GYM

Dlsh: Carlkn Rigmayanthl, M.0r

SEGAR BUGAR DALAM TUJUH MENIT

» Minum Alr

» Parnepasan Perul

+ Sakier Otak

+ Kalt Relaks

+ Melafora Mamadukan Cak
« Tliik Pasitl?

» Gerakan Sllang

Pada Dekade Otak {Decade of the Brain) 1999-2000, d|
sejumlab penjuru dunla dilakukan berbagal penelitian
mengenal gtak. Berat keseluruhan otak manusia dewasa tak
leblh darl 1,5 kg, dengan sel-sel (neuron) mencapal 10
milyar sel atau sekitar 2,5 persen dar| berat keseluruhan
manusia, Otak menjadl pusat berpikir, emosl dan segala
tingkah laku yang rmencerminkan jlwa, kultur, kepercayaan,
bahasa dan ingatan manusia. Merupakan hasll kerfa miliaran
sel otak, Jutaan rangkaian kabel dan terminal-terminal listrik
yang menyusunnya.

Tirnin is Porsonelity

] raebut,
ataw Budiv kondlll woniE baraumber dan ugek -apek rawiogia, yang

Manurut Slgmund Freud. olnk manusla waslah segale -Elalanr‘“la refln bt
jreem, cutrnin kepribadian, konon lempal roh kil berm

lnl ermkyl dengan otak (Brai-ind). Matmun roh [4ouf) hanya berlntaraksl

ﬁ:‘ #n |wa iy makanya |we begeniung peda raga [otak]. sedang roh

ak.

Jrwn manjadi llade [Ika rage ade dan roh telep nde selainh jwe tada Tidek

barisbinan kpabile 348 yang baranggapan baF-a nase dunls juga

ditertukan oleh tablul alwk menuwisnys

Ctwk vanP wehal akan pada dan
widamulan den monﬁuﬁah waluruh potensi kecadanan garg w.
Hbaliknya, e herla mian; ncy alaU Kacau, make

salah dalarm margambil sallap sikep den kablakan.

Patliahu rsnyimpan |badianganda. paranola, sifwl agrenlt dan wem

') nuguan]m{ l:ﬂl o Y .P:uu B belajar whitat rurl

atak yang runk

1 o'k adanya 0wi slatam aaraf pusal

wecara anlektif man |nagu pro.u perkem
kemampuan verbal
Bukaniah perisirwa nwrak nmgalm ana dnh:lu o'Laln Inzim

angun, (mMegrasl, sers

guan jiwa
rupakan maniiestae ganpguan neuron ainy kel tlak \Fang wupud dan
ker{snyn kelthatan dan teruur.

Jilw kerju w8l olak lerganggu, orang biss berhalusinasl, buldelut [alan
munll.ldlnl meraha deprénl, cemank, retass dak ma kp

bervemangat, rancy balk proass, arus, maxpon allran plkl rannya sarla
muncul baberaps keabnormalan lainnys Arlinya. olak yang rusak juge akan
mergganggu kepribadian

Potensi Kecerdasan Otak

Matematis, berpusat di otak kirl,

Linguistik, di daerah wernicke, broca, girus angular,
Musik, berpusat dl ptak kapan.
Spasial, barpusat i otek kanan.
Kinestet/k, daerah motorlk (gyrus precentral) di kulit otak,
interpribadi, ditata pada lobus prefrontal dan fobus temporal.
Antarpribadl

Natural

Bakkan, pakar Pelkologi Howard Gardner dan Assordates kanon
memiliki daftar 25 nama kecerdasan manugia,

Macam-Macam Kesulitan Belajar

Kesulltan Membaca {disieksia}

Nesulitan Menulis |disgrafia)

+  Nesulitan Berhitung |diskaikuiia)

Ke=sulitan Berbahasa (disphasia)

Gangguen Moiarik {dispraksia)

Gangguen Persepsl {dfspersepsi)

Attentlon Deficit Hiperaktivity Disorder (ADHD)
Gangguen Memori (dismemary}

‘%, GAngguan Metakognls (dismetakognition)

Learning Dygorder (helarpaniungan belajar)
Loaning Disabediies (ketidakmempuan belajer)
Leaming Disfurction (ketidek_fungsian belajer)
Lindwr Achisver {pencepaisn randah)

Stow Leamer (lambal bolajur)




* & 8

GAYA BELAJAR SISWA

Lehit mudah belajar dengan melihat gambar { Weead fiearming).
Dengan menggerakkan tubuh { bnesreti),

Bergrigntasi pada teks tercetak {nmsxding books)

Senang belajar kelompok interaktlf [ coaoeradf feaming).

Dleh karena Itu, model pembelajaran yang balk adalah desain
belajar yang didalamnya menggabungkan stimulus humor,
permalnan (game), bermaln peran (aode pdaping) dan
demonsirasi [ socrad skif). Artinya, untuk dapat membawa
pesan pembelajaran yang ada peru adanya konsep yang tidak
hartya mengoptimalkan potens! akademis Yetapd Juga
psikososial.
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Edutainment Learning

Suwtu proses pembelojoron yohg menggabungkon secara
harman s unsur pendidikan (eduocetion) dan hiburan

Humanizing the claseoom,
Active learning.
Accelerated learning,

+ Quantum farning,

+ Quartun feaching,
Jigsaw fearning,

Brain gym,

Brain fitness

Senam otake (Brain ggm)

Adalh  mogkatan latihan gerak  mederbana vang  dilakukan  unbik

{alk kepi: belajar,  meml Targa  dlirl, dan s
keberainaan, Rangkaian gerakan vaig dilakukon 0l bk meniperbalkl
konaentrash, meningkatkan raa pereava dirl, menguatkan nwtivash belajor,
serta membuatiya lebih manpu mengendalikan stres,

Senam otak i adalab v dari Edacavionol Kinesidogy, Selsenamyn, cducetinon
berasat dari kaea batin, vakid eecare, yanyg berard meuarik keluar. Sementara
i, kincsiodrgr berasal dari balasa Yurnank, vakut kines, arthya gpecakat jad|
kingialuga abalal [ tenkang ge-rakan talbuly manuata,

Eill | Kinesiodory, ubstuk aelan) Yishgkat menjadl Edu Kineatetlk,
merupakan metode vang dlkembnngkan olelt Faul E. Dennlson, seorang
pendidik Ji Amerika, Direktur Valley Benelial Croap Leaming Center. Metade
yang dicipmkannya ini bermujuan wituk mencleong  parn pelajar agar
memaniaatkan seluruly poenst belajar abankade (yang eepedam), melalul
gerakan tubwly dans sentulran,

Konsep Dasar Brain Gym

n]

a]

{a} belajar merupakan keglatan alaml dan
menyenangkan, yang terus terjadi sepanjang hidup
Seseorany;

{b) kesulitan belajar adalah ketidakrmampuan
menghadapi stres dan keraguan dalam menghadapl
suatu tugas baruy;

(¢) sapa pun rmengalaml kesulitan belajar selama
mereka belajar untuk tdak bergerak.

Jad|, brain gym adalah suatu usaha alterpatif alam|
yang sehat untuk menghadapl berbagal kesulitan

belajar (fearning disabifities) dan ketegangan (stress
and anxiety), balk pada diri sedirl maupun orang lain

Mekanisme Kerja Brain Gym

Tanldun GallH. ennhon, membagi stak e dalam 3 rine] fungel pabil:

[Jlme el ferorefinfaink kil karan}
Blip kerie wtm aminrn ok el den baean porang halk, g gl sombedeken
e i R gerokariss bobe s voveningafelek” wa gerilening
meuulle  hurnl  wrhalik. . hluu. inti  reaww
ingans matm ull menggerakkan e 1
miring ke iliism beslks menulli, conderung Teiih
eripil hmrwl (e ], dduty b ol o, vera mes ol

epals, )
Tuveah sl borplk, hedlrs
W sattshi] menglls,

T T— rkek

Cire ke ||k| nu‘k 'hnllln dapan dan halikary ersng hckegs smms adslah s
stnphuk 0 ramup U uniuk baliiar, worin rasket p-lm
Alan
riang s |eﬁ.|u ek, tarisle terbneh, kurany, F &
Endang-b, kmrang ekt wlen Ibivahes wnluk memiklosn
ranwi-4 mm M ¥ Hlmhllnn tak haglan depan, [wps menpdiian anek il seke
reelumin Blle meet Blngueg, Ak o lur-np ul l'l nerin Mustwmpainn mniuk
tmemperhtiban horeng,. Hp et den tmpane bt iookbam denpgan (el

+ Linnem pyampaan{ainh sisr-bawah)
L5n hlm LT ulul g b wim din hpswah kmrang Bakitle mma adelih bile by
Txthaml l Inye iele, ik Nuu Auil Derthindnh pclan. kurabg Skl
meherm Ferknmenirar, kunng, berorgeminel. pen

[T TRITN whl |Iu.|nm hubungan w-\lnl Jm Al wknlah, Al

|lnF
Ticars i bartode T cepes, 21t g mendln\lllr:n

SooCocooCcoOoSGDOCOOa0a

Macam-Macam Gerakan Brain Gym

Jary

njuh [ M wapdarly
Butung Hunbu | whe eerf)
Abjad B [xiphabat )
Temso! Buml [sersh Suitens)

¥ { Bwinercr BetTome)
Fusany Tallngs (e Svimbing cuw)
Talt Rainke (opk apey
Titk Pesll (eatire primir)
Fempa Uutie | Vo i pumg)
Luncuran Sravitaal | i pravity piwiery

Fulsran Labar (mack riv)

Munguap Turanergl | Mrx sniege pemm)
Lumisalun Kuhl { the fortfer)
ng




SKILL MEMBACA CEPAT

¢ Membaca merupakan aternatif model perbelajaran [ desaqgn
fearming) dan baca dapat mer ngh berpikir konseptual

* Membaca untuk Information overload:
= Berapa koran yang terblt harl inl: 10
+ Berapa malalah yang terbit tlap minggu: 10
= Berapa bukuy yang terbit dalam sebulan/setahun

Berapa banyak jurnal limiah/artikel yang terbit dalam
sebulanfsetahun

* Kekuatan Membaca:

= Rata-rata orang memilkl kermampuan membaca 120 kata per
menit (kpm).
» Bukti bahwa Jimmy Carter: 1.200 kpm.

&

112172014

Penghambat Membaca Cepat

= Vokalisasi

u Gerakan Bibir

n Gerakan Kepala
u Menunjuk Jari

m Regresi

» Subvokalisasi

Teknik Membaca Cepat

m Evelyn Wood (1980): 600%/200
kpm-1.200 kpm.
m SQ3R:
- S Survey
« Q: Queation
+ R Read
- R: Recall/Recite
+ R; ReviewLain-lain
o Pelajari Sendiri

murnuwun

&
Sefomat m‘;ncoﬁa

Informasi Penting Terdapat.

Keyword

Kalimat Kunci

Box Tips

Kata pengantar
Kesimpulan

Main Sentences
Kalimat Akhir Alinea
Bagan, Gambar, Tabel
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PENINGKATAN KREATIVITAS
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI
OQLAHRAGA KESEHATAN REKREASI
MELALUI QUTBOUND DI SEKOLAH

PENDAHULUAN

W cara yang paling tepat untuk memperaleh dan
meningkatkan kebugaran fisik yaitu dengan
berclahraga.

W kebugaran mental (rental fitness) yaltu suatu keadaan

dimana seseorang bisa memillki pengertian,

pandangan, pengetahuan, kecerdasan, moral dan
semangat kerja yang baik serta mampu mengatasi
permasalahan yang ada pada diri sendiri maupun
masyarakat.

kesehatan mental bagi manusia dan perlunya metode

untuk menjaga kesehatan mental, menjadikan para

ahll itlmu clahraga berfikir tentang bagaimana caranya
untuk dapat menjaga dan meningkatkan kesehatan
mental melalui suatu metode aktivitas olahraga.

x Pembelajaran olahraga rekreasi mendukung
pertumbuhan dan perkembangan siswa melalui

aspek afektir, kognitif, dan psikomotornik

x Terlaksananya pembelajaran olahraga rekreasi
maka semakin banyak bentuk-bentuk aktivitas
fasmani atau olahraga yang samakin populer di
kalangan mayarakat luas

x Kegiatan olahraga di alam terbuka atau sering
disebut dengan out bound yang saat ini sedang
berkembang pesat di masyarakat, karena
hertujuan untuk memperoleh kesenangan
mental atau jiwa, meningkatkan kemampuan
urtuk saling bekerjasama dalam menyelesaikan
suatu pekerjaan atau target tertentu.

=

oul boud dipandang perlu untuk pengembangan model
pembinaan siswa yang sistematik dan berkelanjutan.

siswa SMa yang sistematik dan berkelanjutan melalui
pelatihan peningkatan kreativitas pembelajaran olahraga
rekreasi melalui outbound bagi siswa SMA,

Guru Pendidikan jasmanl dengan palatihan out bond dapat
memanfaatkan alai fislk untuk mengambangan keutuhan
manusla.

Dalam kaitan ini diartikan bahwa melalui fisik, aspek
mental dan emesicnal pun turut terkembangkan, bahkan
dengan penekanan yang cukup dalam,

Pelatihan out bond sebagai saiu proses pembentukan
kualitas dalam "pikiran dan tubuh' yang mempengaruhi
seluruh aspek kehidupan harian seseorang. Pandekatan
holistik tubuh-jiwa ini termasuk pula penekanan pada
k]gtigafdomaln kependidikan: psrkomotor, koghitif, dan
afektif,

=

HAKIKAT QLAHRAGA

»x Olahraga (spori) yang merppakan keglatan olol yang energik dan
dalam kegiatan lu atlet memperggakan kemampuan geraknya
{performa} dan kemauannya semaksimal mungkin, akan tetapi
perkembangan teknologi memungkinkan faktor mesin menjadi
tachno-sport. (Djoko Pekik Irianta: 20000

Qlahraga bersifat netral dan umum, tidak digunakan dalam
pengertlan qlahraga kompetitif, karana pengartiannya bukan
harva sebagal Wimpunan aktivitas fisik yang rasmi 18rorganisasi
(formal) dan tidak resm| {informal).

Pandidikan jasman| pada hakikatnya adalah prosas pendidlkan
yeng memanfaatkan aktivitas fisk untuk manghasiikan
perubahan holistik dalam kualitas indlvidu, baik dalam hal fislk,
mental, serta emosional.

Pendidikan jasmani mamperlakuken anak sebagal sebuah
kesatuan utuh, mahluk total, darlpada herya menganggapnye
sabagal seseorang yang ternlsah kualitas fisih dan mentainya

HAKEKAT OUT BOUND

x Out Bound Training merupakan kegiatan pelatihan
sekaligus rekreas! yang dilakukan di alam terbuka,
yang terdirl dari serangkaian permainan (games) dan
tantangan (chalienge).

» QutBound training atau dikenal juga dengan istilah
outbound training didasarkan pada metode:
Experlental Learning, Quantum Learning. Process
Qriented, Participatory Approach, Observation &
Pracessing (Debrief). Herbert Haag. (1994),

= Tujuan obyektif dari pelatihan ini diantararya
membantu meningkatkan karakter intrapersonal dan
interpersonal, kreatifitas, bekerjasama, komunikasi,
dan kepernimpinan, serta menciptakan suasana

gembira dan penuh motivasi. (htlp://katoa-
training.com/gutdoor.him)




MAKSUD DAN TUJUAN
MeRiFit A owEmmaT T200BT e A e gat RegaTar T pesarE

dinarapkandapat :

x 5aling memaham| dan saling pengertian/ paduli dengen orang lali,
» Belajar membangun kepercayaan diri dan memparcayai kepada yeng

lain . Belajar memimplin dan dapat dipimpin oleh orang lain.

Belajar membuat keputusan dengan cepat, tapat, cermat dan
bliaksane. Belajar membangun tim kerja yang cakap dan handal,

Memahami art} penting kerjasama kelompok dalam lingkungan kerja.

x Memaham| pola pikir sislimatis dalam menyslasaikan masalah

kelompok,
Memaham| berbagal 1ehnik pengembangan kerjasama kalompok,

* Membangun Individu dalam kelompok secara leblh energlk,
x Mendorong Indlvidu dalam menghadapt tantangan kelompok yang

ada. Mampu memecahkan masaleh secara kreati.
Melatih mantal dan keberanian mengambil rasiko uniuk suaty lujuan
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BENTUK-BENTUK PERMAINAN

¥ora Terparfang therjasarre T
Pindah Tali (Perkenalan)

Trust Fall/ Pohon Tumbang {Kepercayaan Tim)
Ball Transfer (Kerjasama Tim)

Water Transfer (Akselerasi untuk mencapai tujuan)

Broken Squarg/ Hollow Sauare (Kejasama Memecahkan
Masalah)

Adventure/ Penelusuran Rute (Proses Pendewasaan dan
Mambangun Tim yang Handal)
Team Target [Kemampuan Akselerasi)

Flaying Fog {Mengujl Adrenalin} dan Refling {Mental &
Kabaranian)

x Meniti dua Tali (Mental & Keberanian)
Spider Web/ Get the target (Kerjasama Tim)
x Time Boom [Leadership)

T

K XK XK X K K

x

x X

HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN PPM

* Secara umum palaksanaan pelatihen Inl berjalan lancar dan
sesuat dengan program yang sudah dirgncanakar.

= Lokasi Pengabdian di wilayah Kampus FIK. Total lama pengatdian

15 jarn, tardiri darl praktek selarma B jam, 1acri seloma T Jam,

Dilaksanakan Hari Sabiy dan Minggu, tanggal 17 dan 18 Jull 2010

dan teori dilaksanaan pada hari Sabtu tanggal 17 Jull 2010

g%c;%ngkan praktek dllaksanakan hari Minggu tanggal 18 Juli

= Jumlah peserta yang hadir sebanyak 40 orang,

* Adapun perincian paeserta yang |kul adalah sebagai berlkut:
= (1) SMA PIRI 1 Yogyakarta: 5 oreng,

x {2) SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta : 5 orang,

= {3) SMA N 3 Bantul : 5 grang,

x {4) SMA Negerl 1 Srandakan : & prang,

= {5) SMA Patrla Bantul ; 5 orang,

® (6) SMAN 11 Yogyakarte: 5 orang. den

= {7) Mahasiswa ' & orang

Berdasarkan hasil diskusi dalam seminar yang

penting antara lain:

x Banyak terdapat sekolah yang tersebar di
wilayah Yogyakarta yang belum memiliki sarana
prasarana memadai dalam kaitannya sebagai
piranti untuk melakukan out bond.

» Kurangnya pengetahuan guru-guru penjaskes
sekolah menegah atas akan beniuk-bentuk
dalam pelaksanaan out bond

= Dari sekian banyak sekolah yang tersebar, tidak
semua SMA memiliki guru penjaskes yang
berkompeten di out bond.

PEMBAHASAN HASIL PELAKSANAAN

x Pelaksanaan pelatinan Qut Bond Inl memillk artl yang stralegls bagi
banyak pihak seperti pihak peserta, pihak sekalah, pihak tim pengabdi,
dan perguruan Hnggi.

Tuuan akhir olahraga dan pendidiken jasmanl terletak dalam

peranannya sabaga wadah unik penyempurnaan watak, den sebagai

wahana uniuk memiliki dsn mambeniuk kepribadian yang kuat, watak
yang baik dan sifat yavg mulla; hanya orang-orang yang memliikt
kebajikan maral sepert Inllah yang akanmanjad| warga masyarakat
yANg bearguna,

Guru Pendidikan jasmani dengen pefatinan gu! bond dapat

memanfaatkan alst Asik untuk mengembangan keutuhan manus|s.

Dalam kaitan inl diartikan bahwa maelalui fsik, aspek memal dan

emgsional pun turut terkambangkan, bahkan dengan peneksnan yang

Cukup dalan.

«  Pelallhan ovl bond sebagai satu proses pembentuken kualites dalam
‘pikiran den lubuh’Pyan mempengarubi geluruh aspek kehidupan
harlan seseqrang. Pandekatan halistik tubublwa [Nl termasuk pula
preenekfanan pada ketiga domain kependidikan: psikomator. kognitif, dan
afektif.

KESIMPULAN

FiAYET DETOTNAD (Rrang oul Bord Dag 5 owa Jan g 1LH
S ink secars nyata mendapatkan apreslasl yang tinggi dari
masyarakat.

Bsik darl seg| jurmish peserta yang meleblhi kuota maupun dan
antus|asme dalsm mengikuti ishapan pelatihan.

Model pelatinan seperti ini skan membawa dampak [angsung maupun
tidak angsung vrituk pembeniukan moral, karakier dan rekreas! pada
sigwa.

Keglatan ovtbound Indlvidu atau kel
manfaat yang heragam.

Mulal darl rmenamiah pengalaman baru.

Wemacu rasa keberanlan,

WMembagun rasa kebaraamaan.

Kormunlkasl yang efekuf antarsesama,

Bertindak sesuai dengan situas! dan kondisl.

Memaharm setiap keleblhan maopun kehurangan yang ada pada
diringa maupun crang lain,

Dapat menimbulkan rase saling menghargsi dalam setiap keputusan.
Selain itu jugs outbound bermanfaat sebagat proses berath memacu
cara berplkir seseorang agar selalu sistematis,

pok akan mendap
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